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Asam asetilsalisilat (ASA) adalah senyawa turunan dari asam salisilat, yang 
dikenal sebagai Obat Anti-Inflamasi Non Steroid (OAINS). ASA 
menghambat aktivitas cyclooxygenases (COX) secara non-selektif. 
Meskipun kemampuannya untuk mengurangi respon inflamasi, pemberian 
ASA terus menerus menyebabkan efek samping pada lambung, ginjal, dan 
tromboemboli setelah diberikan pada pasien dengan gangguan 
kardiovaskular. Tesis penelitian ini berfokus pada pelaksanaan tes toksisitas 
subkronis yang dirujuk oleh Organization for Economic Cooperation and 
Development (OECD 407, 2008) khususnya pada aktivitas perilaku dan 
indeks berat organ tikus wistar betina yang diobati dengan senyawa baru yang 
berasal dari asam salisilat yang disebut 2-(4-(klorometil)benzoiloksi)benzoat. 
Senyawa ini menurut hasil kami sebelumnya memiliki aktivitas analgesik 
yang lebih tinggi dan tingkat toksisitas yang lebih rendah daripada ASA. 
Kami membagi susunan percobaan kami ke dalam dua kelompok besar: Satu 
kelompok disebut sebagai kelompok 'uji' terdiri dari kontrol negatif (PGA 
3%), senyawa uji 2-(4-klorometil)benzoiloksi)benzoat (9 mg/200 gBB; 18 
mg/200 gBB; 27 mg/200 gBB), dan kontrol positif (ASA, 9 mg/200 gBB). 
Kelompok lain sebagai kelompok 'satelit' terdiri dari senyawa uji 2-(4-
klorometil)benzoiloksi)benzoat (9 mg/200 gBB; 18 mg/200 gBB; 27 mg/200 
gBB), dan kontrol positif (ASA, 9 mg/200 gBB). Sebelum observasi dan 
diseksi organ, setiap senyawa dalam kelompok diberikan secara oral dalam 
jangka waktu 28 hari, kecuali kelompok satelit dibiarkan selama 14 hari 
setelah perawatan untuk mengamati apakah ada pemulihan organ. Dalam 
penelitian ini, tidak ada perubahan perilaku pada setiap kelompok terutama 
2-(4-klorometil)benzoiloksi)benzoat. Hasil kami menunjukkan peningkatan 
yang signifikan pada indeks berat ginjal pada kelompok kontrol satelit 
dengan dosis 9 mg/200 gBB, 18 mg/200 gBB, 27 mg/200 gBB dan 9 mg/200 
gBB asam asetilsalisilat dalam tikus wistar betina. Penelitian lebih lanjut 
seperti pemeriksaan histopatologi diperlukan untuk temuan ini. 
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Acetylsalicylic acid (ASA) is a compound derivated from salicylic acid, 
which is well known as a Non Steroidal Anti-Inflammatory Drug (NSAID).  
ASA inhibits cyclooxygenases (COX) activity in non-selective manners. 
Despite its ability to reduce inflammatory response, continous ASA 
administration is infamous with its side effect on gastric, kidneys, and causes 
thromboemboli after administered in some patient with cardiovascular 
disorder. This research thesis focused on implementation of the subchronic 
toxicity test  referred by Organization for Economic Corporation and 
Development (OECD 407, 2008) particularly on behavioural activity and 
organ weight indexs of female wistar rats treated with a new compound 
derived from salicylic acid called 2-(4-(chloromethyl)benzoyloxy)benzoic 
acid. This compound is according to our previous results has higher analgesic 
activity and lower toxicity grade than ASA. We divided our experimental 
setups into two major groups: One group referred as ‘test’ group consist of  
negative control (PGA 3%), test compound 2-(4-
chloromethyl)benzoyloxy)benzoic acid (9 mg/200 gBW; 18 mg/200 gBW; 
27 mg/200 gBW), and positive control (ASA, 9 mg/200 gBW). Another 
group referred as ‘satellite’ groups consist of test compound 2-(4-
chloromethyl)benzoyloxy)benzoic acid (9 mg/200 gBW; 18 mg/200 gBW; 
27 mg/200 gBW), and positive control (ASA, 9 mg/200 gBW). Before 
observation and organ dissection, every compounds in designated groups was 
administered orally for a period of 28 days, except satellite groups were left 
for 14 days after treatment to observe if there was an organ recovery. In this 
study, we observe no behavioural activity change on each group, particularly 
2-(4-chloromethyl)benzoyloxy)benzoic acid. Our results shows a significant 
increase on the kidney weight-indexes in satellite control group with a dose 
of 9 mg/200 gBW, 18 mg/200 gBW, 27 mg/200 gBW and 9 mg/200 gBW 
acetylsalicylic acid in female wistar rats. Further experiment such as 
histopathological examination is needed to confirm this finding. 
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